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ABSTRAK 

 

Kejahatan perdagangan narkoba merupakan suatu bentuk ancaman keamanan yang nyata dan 

tentunya dapat mengganggu segala bentuk stabilitas, jika dilihat dari berbagai aspek 

pemerintahan tiap negara anggota ASEAN, baik dari segi politik, ekonomi, sosial, maupun 

pula budaya. Guna merespon hal tersebut, negara-negara anggota ASEAN sepakat untuk 

melakukan dan melaksanakan kerjasama dengan mengedepankan sistem komunikasi politik 

serta hukum dalam merespon segala bentuk kejahatan narkoba, baik di tingkat regional 

kawasan maupun internasional, dibawah naungan ASEAN dan Asean Senior Officials On 

Drug Matters (ASOD), yakni sebuah pilar rezim yang secara khusus dibentuk untuk 

menanggulangi segala bentuk masalah kejahatan narkoba di kawasan Asia Tenggara. 

Penelitian ini berupaya untuk melihat dan mengetahui bagaimana Implikasi Oleh ASOD 

dalam menghadapi perdagangan narkoba di kawasan Asia Tenggara.Dengan menggunakan 

metode deskriptif kualitatif, dan dengan data yang diperoleh berdasarkan website, buku, 

artikel, jurnal dan lain-lain.Konsep teori yang digunakan yakni rezim internasional Arild 

Underdal.Jenis penelitian deskriptif kualitatif, dan Teknik pengumpulan data yang digunakan 

yaitu studi pustaka dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, efektifitas 

ASOD dalam menghadapi perdagangan narkoba dikawasan Asia Tenggara jika dilihat dari 

tujuannya masih belum berjalan dengan optimal, hal tersebut dibuktikan dengan masih kerap 

terjadinya kejahatan narkoba yang terjadi. Adapun faktor lain yang mendukung yakni tidak 

adanya sanksi dalam penerapan putusan yang disepakati atas kebijakan yang telah diambil. 

 
Kata kunci :Implikasi ASOD Dalam Menghadapi Perdagangan Narkoba Di Kawasan 

Asia Tenggara. 
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ABSTRACT 

 

 
The crime of drug trafficking is a form of real security threat and can certainly disrupt all 

forms of stability, when viewed from various aspects of the government of each ASEAN 

member country, both in terms of politics, economy, social, and culture. In response to this, 

ASEAN member countries agreed to conduct and implement cooperation by prioritizing 

political and legal communication systems in responding to all forms of drug crime, both at 

the regional and international levels, under the auspices of ASEAN and the Asean Senior 

Officials On Drug Matters (ASOD). ), which is a pillar of the regime that was specifically 

formed to tackle all forms of drug crime problems in the Southeast Asian region. This study 

seeks to see and find out how effective ASOD is in dealing with drug trafficking in the 

Southeast Asian region. By using a qualitative descriptive method, and with data obtained 

based on websites, books, articles, journals and others. The theoretical concept used is the 

international regime of Arild Underdal. The type of research is descriptive qualitative, and the 

data collection technique used is literature study and documentation. Based on the research 

results obtained, the effectiveness of ASOD in dealing with drug trafficking in the Southeast 

Asian region when viewed from the point of view of its objectives is still not running 

optimally, this is evidenced by the frequent occurrence of drug crimes that occur. The other 

supporting factors are the absence of sanctions in the application of the agreed decisions on 

the policies that have been taken. 

 
Keyword :Implications of ASOD in Dealing with Drug Trafficking in the Southeast Asia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Asean senior officials on drugs matters (ASOD) merupakan pilar penting bagi 

negara-negara ASEAN untuk mengatasi masalah narkoba di Asia Tenggara.ASOD 

didirikan di Jakarta pada tahun 1984 dan sebelumnya dikenal sebagai ASEAN Expert 

Group on the Prevention and Control of Substance Abuse.Secara umum, mekanisme kerja 

ASOD adalah menyusun agenda dan rencana kerja terkait penanggulangan masalah 

peredaran narkoba dengan negara-negara di kawasan Asia Tenggara.Kejahatan lintas batas 

merupakan bentuk kejahatan yang sangat kompleks.Ada beberapa alasan mengapa 

kejahatan lintas batas merupakan bagian dari kejahatan yang kompleks.Diantaranya 

bentuk-bentuk migrasi, perkembangan fasilitas teknologi informasi dan komunikasi, 

kepadatan penduduk, dampak globalisasi, dan semakin mendukung kompleksitas 

perkembangan kejahatan lintas batas yang berujung pada gejolak ekonomi dan politik yang 

genting. Sumber daya akan meningkat Kompleksitas peningkatan kejahatan lintas 

batas.Kawasan Asia Tenggara merupakan kawasan dengan tingkat kejahatan transnasional 

yang luas dalam penyebarannya, khususnya kejahatan perdagangan narkoba. Perdagangan 

narkoba merupakan salah satu bagian dari ancaman kejahatan lintas batas negara, hal 

tersebut dikarenakan letaknya yang strategis menjadikan kawasan Asia Tenggara menjadi 

kawasan yang rentan akan jalur perdagangan narkoba. 

 

 

 

 
14 



15 
 

 

 
 

Gambar 1 Posisi ASEAN Sebagai Kawasan Rawan Narkoba 

 

Gambar diatas menunjukan posisi Asia tenggara sebagai sebuah kawasan yang 

rentan akan penyebaran kejahatan penyalahgunaan narkoba internasional, baik dari dalam 

maupun luar kawasan lintas batas negara. Masalah ini tentunya disebabkan posisi Asia 

Tenggara yang terletak dan di apit diantara negara-negara yang terkenal dengan jaringan 

narkobanya, seperti China, Hongkong, dan Filipina yang menjadi titik temu utama 

keberadaan jaringan lain dari Iran dan juga Afrika.Karakteristik perkembangan masalah 

narkoba di wilayah Asia, khususnya wilayah Asia Tenggara memang tidak seperti di 

wilayah Amerika Latin seperti Kolombia atapun juga Meksiko yang mana masalah 

persebaran narkoba telah berkembang pesat sebagai suatu kekuatan yang dapat 

menurunkan legitimasi pemerintah, dan menimbulkan ketakutan terhadap publik akibat 

aksi teror dan serangkaian serangan-serangan ke aparat pemerintah dan juga masyarakat. 

DiwilayahAsia Tenggara masalah kejahatan narkoba ini lebih bersifat anonim. 

lebih lanjut,Segitiga Emas (Golden Triangle) merupakan sebuah wilayah yang meliputi 
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sekitar 367.000 mil persegi di Asia Tenggara, kawasan ini berpusat di sekitar titik 

pertemuan perbatasan yang memisahkan Myanmar, Laos dan juga Thailand. Daerah 

dataran tinggi segitiga emas, dengan jarak pusat kota yang dekat menjadikannya sebagai 

lokasi yang ideal untuk penanaman opium ilegal dan penyelundupan lintas batas 

negara.Melihat hal tersebut, guna meminimalisir masalah perdagangan narkoba di kawasan 

Asia Tenggara. 

 
 

Gambar 2. The Drug Issue In Southeast Asia: Golden Triangle Zone 

(Sumber Solace Live For Live 13 November 2017) 

Negara-negara anggota ASEAN telah sepakat untuk membentuk kerjasama 

menangani masalah narkoba sejak di tandatanganinya deklarasiASEAN prinsip memerangi 

penyalahgunaan narkoba (ASEAN Declaration of Principles to Combat the Abuse of 

Narcotic Drugs) pada sidang AMM (ASEAN Ministerial Meeting) di Manila. Lebih lanjut, 

dalam pertemuan ASEAN Declaration of Principles to Combat the Abuse of Narcotic 

Drugs yang dilakukan di Singapura, telah menghasilkan upaya Asean Senior Official on 
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Drugs Matters (ASOD) untuk membentuk sebuah agenda pertemuan dengan membuat 

rancangan kerja khusus untuk meminimalisir masalah penyalahgunaan, peredaran, dan 

perdagangan narkoba di kawasan Asia Tenggara. 

Upaya yang dilakukan oleh seluruh negara-negara ASEAN dalam memberantas 

dan menghadapi perdagangan narkoba serta segala bentuk yang berhubungan dengan 

permasalahan mengenai obat-obatan terlarang terdapat dalam satu wadah pilar yaitu 

ASEAN Senior Officials on Drug Matters (ASOD). Sebagai wadah dan juga pilar 

kerjasama bagi negara-negara anggota ASEAN dalam pemberantasan peredaran dan 

perdagangan narkoba, ASOD dibentuk untuk menangani segala bentuk permasalahan 

kejahatan lintas batas negara, khususnya masalah perdagangan narkoba. Secara garis besar, 

ASOD memiliki mekanisme kerja dengan membuat agenda, kemudian merencanakan dan 

melaksanakan kerjasama terkait permasalahan penanggulangan masalah narkoba, serta 

menghasilkan informasi dan juga saran berupa rekomendasi dari hasil pembahasanyang 

telah dilaksanakan.Dan secara umum, tugas ASOD tersebut yakni memperkuat upaya 

bersama untuk mengelola dan mencegah masalah terkait narkoba di kawasan ASEAN dan 

merancang, menerapkan, memantau, dan mengevaluasi semua program ASEAN terkait 

dengan langkah-langkah untuk mengelola dan mencegah masalah terkait narkoba. 

ASOD merupakan forum dan pilar utama negara-negara anggota ASEAN yang 

menangani isu narkoba di Asia Tenggara.Namun, ASOD sendiri memiliki kemampuan 

untuk tidak mengikat dengan prinsip-prinsip implementasi yang berbeda oleh tiap 

negara.Akibatnya, penanganan masalah narkoba belum optimal, dan masalah narkoba 

terus terjadi di Asia Tenggara.Hal ini juga merupakan langkah menuju pemberantasan 

produksi, pengolahan, peredaran dan penggunaan narkoba di ASEAN pada tahun 2020. 
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Namun berdasarkan Deklarasi ASEAN 2020 bebas narkoba, disepakati pada konferensi 

AMM ke-33 tahun 2000 untuk berubah menjadi ASEAN bebas narkoba tahun 2015. Hal 

ini dilatarbelakangi oleh persepsi Menteri Luar Negeri ASEAN tentang ancaman yang 

ditimbulkan oleh penyalahgunaan zat dan perdagangan gelap dalam keamanan dan 

stabilitas kawasan ASEAN. 

Untuk mendukung komitmen ASEAN terhadap Bebas Narkoba 2015, ASEAN 

sedang mengembangkan kerangka kerja untuk menyelaraskan kinerja domestik negara- 

negara anggotanya dengan kawasan ASEAN dalam rangka memerangi narkoba dan 

perdagangan narkoba.Salah satu kerangka ASEAN bebas narkoba adalah Konferensi 

ASOD ke-30 yang diadakan di Kamboja pada tanggal 30 September 2009. (Anggraini, 

2016)Penerapan dari ASEAN Work Plan on Combating Illicit Drug Production, 

Trafficking and Use (2009-2015) tersebut pada dasarnya diawasi dan juga dinilai oleh 

ASOD serta UNODC, yang mana didalamnnya terdapat upaya-upaya yang bisa dilakukan 

oleh seluruh negara-negara anggota ASEAN untuk menekan jumlah peredaran narkotika di 

kawasannya, khususnya bagi masing-masing negara. Salah satu upaya yang terdapat 

didalam kerangka kerja tersebut merupakan memaksimalkan sektor pendidikan yang 

berkesinambungan dalam melakukan budidaya tanaman yang ditujukan kepada para petani 

tanaman yang menghasilkan bahan -bahan narkotika. Selain itu juga terdapat upaya dalam 

penguatan pada bidang law enforcement dalam mengurangi tingkat peredaran gelap 

narkotika serta segala jenis kegiatan yang berhubungan dengan aktivitas peredaran gelap 

narkotika (ASEAN, 2009). 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dilihat upaya dan peran yang telah dilakukan 

oleh negara-negara anggota ASEAN untuk menanggulangi masalah perdagangan narkoba 
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di kawasan Asia Tenggara melalui ASOD. Oleh karena itu akibat adanya dampak 

permasalahan tersebut, peneliti bertujuan untuk melihat implikasi dampak oleh ASOD 

sebagai salah satu pilar wadah kerjasama oleh seluruh negara-negara ASEAN dalam 

menghadapi masalah perdagangan narkoba di kawasan Asia Tenggara, guna menciptakan 

kawasan yang bebas dari masalah penyalahgunaan dan perdagangan narkoba. Untuk 

menganalisis implikasi ASOD dalam menghadapi perdagangan narkoba di kawasan Asia 

Tenggara pada penelitian ini. Penulis akan menggunakan konsep yang dimiliki oleh Arild 

Underdal yaitu Regime Effectiveness. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian di latar belakang tersebut, peneliti merumuskan rumusan 

masalah, “Bagaimana Implikasi ASOD dalam menghadapi masalah perdagangan narkoba 

di kawasan Asia Tenggara?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis implikasi ASOD dalam 

menghadapi perdagangan narkoba di kawasan Asia Tenggara. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Kajian ini diharapkan dapat membawa manfaat dan manfaat teoritis dan 

praktis.Kegunaannya adalah sebagai berikut. 

A. Secara Teoritis 

 

Penelitian mengenai implikasi oleh ASOD dalam menghadapi perdagangan 

narkoba di kawasan Asia Tenggara ini akan dapat memberi gambaran bagaimana 

fenomena kejahatan transnasional perdagangan narkoba ini menjadi penting dalam kajian 
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keamanan internasional. Serta memberikan informasi dan masukan bagi para pembaca 

dalam bidang perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya ilmu hubungan internasional. 

B. Secara Praktis 

 

Penulisan skripsi ini diharapkan dapat mendorong pemerintah dan masyarakat 

untuk lebih menyikapi fenomena kejahatan transnasional khususnya masalah peredaran 

narkoba di Asia Tenggara.Juga dapat dijadikan sebagai sumber informasi akademik dan 

bimbingan bagi pihak-pihak yang secara langsung maupun tidak langsung terkait dengan 

bahan penelitian ini. 
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